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ABSTRAK

Jerami kacang tanah memiliki serat kasar yang tinggi dibangdingkan protein
kasar, sehingga perlu dilakukan fermentasi dengan penambahan kapang Trichoderma
sp yang bertujuan untuk mengubah serat kasar menjadi protein kasar yang meningkat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pH, kualitas fisik, dan kandungan nutrisi
yang terkandung dalam Jerami kacang tanah fermentasi dengan penambahan
Trichoderma sp dan lama fermentasi yang berbeda. Penelitian dilaksanakan mulai
pada tanggal 18 April 2022 sampai tangal 30 Juni 2022 yang berlokasi di Politeknik
Pembangunan Pertanian Yogyakarta-Magelang Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa
Tengah. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial (3x3) yaitu faktor A adalah level penambahan Trichoderma sp 0%, 5%, dan
10%. Faktor B yaitu lama fermentasi O hari, 21 hari, dan 28 hari dengan 3 ulangan.
Variabel yang diamati yaitu pH, kualitas fisik (warna, tekstur, dan aroma), kandungan
nutrisi (protein kasar, kadar air, kadar abu, bahan kering, dan bahan organic) dan Data
dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) dan jika ada perbedaan secara nyata
dilanjutkan dengan Uji Duncan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
penambahan dosis Trichoderma sp sebanyak 5% dengan lama fermentasi 21 hari
sebagai metode pengolahan jerami kacang tanah yang efektif untuk menghasilkan
protein kasar yang cenderung lebih tinggi.

Kata kunci: Fermentasi, Jerami Kacang Tanah, Kandungan Nutrisi, pH, Penambahan
Trichoderma sp

ABSTRACT

Peanut straw has a high crude fiber compared to crude protein, so it is
necessary to do fermentation with the addition of Trichoderma sp mold which aims to
convert crude fiber into increased crude protein. This study aims to determine the pH,
physical quality, and nutritional content of fermented peanut straw with the addition of
Trichoderma sp and different fermentation times. The research was conducted from
April 18, 2022 to June 30, 2022, located at the Yogyakarta-Magelang Agricultural
Development Polytechnic, Magelang Regency, Central Java Province. This research
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method uses a completely randomized design (CRD) with a factorial pattern (3x3),
namely factor A is the level of addition of Trichoderma sp 0%, 5%, and 10%. Factor B
is the length of fermentation O days, 21 days, and 28 days with 3 replications. The
variables observed were pH, physical quality (color, texture, and aroma), nutrient
content (crude protein, moisture content, ash content, dry matter, and organic matter)
and the data were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA) and if there was a
difference significantly followed by Duncan's test. Based on the results of the study, it
can be concluded that the addition of Trichoderma sp dose as much as 5% with a
fermentation time of 21 days as an effective method of processing peanut straw to
produce crude protein which tends to be higher.

Keyword: Fermentation, Peanut Straw, Nutrient Content, pH, Addition of Trichoderma

Sp
PENDAHULUAN

Produktivitas ternak dipengaruhi
oleh kualitas dan kuantitas pakan yang
diberikan secara berkesinambungan
(kontinu) sehingga diperlukan
(karbohidrat, lemak, protein, serat kasar
dan bahan organik lain baik dalam
keadaan aerob maupun anaerob, melalui
kerja enzim yang dihasilkan mikroba (Ali
et al ., 2019). Jerami kacang tanah dapat
dijadikan alternatif untuk pakan hijauan
ternak ruminansia karna jerami kacang
tanah yang kaya nutrisi, para peternak
ketersediaan pakan sepanjang tahun
(Utomo, 2015). Upaya mempertahankan
populasi ternak yang ada harus diiringi
dengan penyediaan pakan ternak yang
cukup maupun kualitas yang tersedia
sepanjang waktu dan sepanjang musim
untuk menjaga agar produktivitas ternak
tidak menurun (Daryatmo et al., 2018).
Hal ini yang mendorong perlu adanya
teknologi pengawetan hijauan pakan
agar nilai nutrisinya tidak berkurang dan
dapat dimanfaatkan sebagai cadangan
pakan saat musim kemarau, salah satu
teknologi pengawetan hijauan pakan
yang dapat dilakukan adalah dengan
pembuatan fermentasi atau silase
(Chalisty et al ., 2017).

Fermentasi dapat meningkatkan
kualitas nutrisi bahan pakan, karena

proses fermentasi terjadi perubahan
kimiawi hanya sebagian yang
menggunakan jerami kacang tanah

untuk pakan ternak karena peternak
belum mengetahui manfaat dan takaran
dari jerami kacang tanah untuk pakan
ternak (Astari, 2020).

Permasalahan yang dihadapi
dalam membuat fermentasi dari jerami
kacang tanah yaitu tingginya kandungan
serat kasar, sehingga perlu
dipenambahan dengan mikroorganisme
untuk menurunkan atau merubah serat
kasar menjadi protein yang tinggi.
Trichoderma sp menghasilkan enzim
kompleks selulose yang dapat senyawa-
senyawa organik merombak selulosa
menjadi selobiosa hingga menjadi
glukosa (Jaelani et al, 2015).
Berdasarkan beberapa permasalahan
yang ada, maka dilakukan penelitian
tentang pengaruh penambahan
Trichoderma sp dan lama fermentasi
pada Jerami kacang tanah terhadap pH,
sifat fisik dan kandungan nutrisi.

MATERI DAN METODE

Materi

Bahan yang digunakan dalam
pembuatan pakan adalah limbah
pertanian, yaitu jerami kacang tanah dan
penambahan kapang Trichoderma sp.

Metode

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Pengadaan Jerami kacang tanah
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2. Pelayuan dan pencacahan Jerami
kacang tanah

3. Pencampuran jerami kacang tanah
dengan Trichoderma sp

4. Memasukkan bahan
kedalam silo (plastik)

5. Sampel diperam selama 0 (nol) hari,
21 hari, dan 28 hari

6. Melakukan pengujian kualitas pakan
ke Laboratorium

fermentasi

Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati pada
penelitian ini adalah pH, kualitas fisik dan
kandungan nutrisi (protein kasar, kadar
air, kadar abu, bahan kering dan bahan
organik) jerami kacang tanah yang
dipenambahan dengan Trichoderma sp.

Rancangan Percobaan penelitian
ini menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan
berjumlah 3 (tiga) perlakuan vyaitu
Trichoderma sp dan lama fermentasi
berbeda, masing-masing perlakuan
dilakukan pengulangan 3 (tiga) kali
dengan lama waktu fermetasi yaitu
selama 0 (nol) hari, 21 hari dan 28 hari,
yang terdiri atas kombinasi/campuran
jenis bahan pembawa, vyaitu Jerami
kacang tanah yang sudah dicacah dan
kapang Trichoderma sp dengan lama
waktu fermentasi yang berbeda dan
dosis yang ditetapkan pada setiap
perlakuan. Rancangan percobaan yang
dilakukan pada penelitian ini terdapat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Rancangan Percobaan

No Perlakuan Perlaku  (Waktu)
(Daosis) an
(Bo) (By) (B2)

1 AfOhar) AB, AB, A.B,
2 A(21har) AB, AB, A,B,
3 Ay28hari) AB, A,B, AB,
Keterangan:
Ao = 100% jerami kacang tanah, 0%
Trichoderma sp
A1 = 95% Jerami kacang tanah, 5 %
Trichoderma sp
Az = 90% Jerami Kacang tanah, 10%
Trichoderma sp

Bo =0 Hari
B1 =21 Hari
Bz =28 Hari

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam. Apabila
diantara perlakuan menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata, maka dilakukan
analisis uji Duncan Multiple Range Test .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran pH

Berdasarkan analisis pH seperti
pada Tabel 2, faktor penambahan dosis
Trichoderma sp yang berbeda, rerata
nilai pH jerami kacang tanah fermentasi
tertinggi terjadi pada perlakuan 0% (Ao)
sebesar 8,14, sedangkan rerata nilai pH
terendah terjadi pada perlakuan 10%
(A2) sebesar 7,88.

Tabel 2. Rerata nilai pH jerami kacang tanah fermentasi

(A)Dosis (B) Lama Fermentasi Rerata
Trichoderma B, (0 hari) B, (21 hari) B, (28 hari)
A, (0%) 7,60+0,10 8,30+0,10 8,53+0,25 8,14+0,44°
A, (5%) 8,67+0,12 7,80+0,10 7,63+0,12 8,03+0,49%
A, (10%) 8,47+0,21 7,57+0,06 7.60+0,26 7,88+0,47°
Rerata 8,24+0,51° 7,89+0,33° 7,92+0,502

a b Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).
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Selanjutnya, pada faktor lama
fermentasi rerata nilai pH tertinggi terjadi
pada perlakuan 0O hari (Bo) sebesar 8,24,
sedangkan rerata nilai pH terendah
terjadi pada perlakuan 21 hari (Ba)
sebesar 7,89. Hasil analisa statistic
menunjukan bahwa faktor penambahan
dosis Trichoderma sp berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap nilai pH.
Pada hasil uji lanjut, dapat dilihat bahwa
perlakuan Ao dan A2 menunjukan hasil
yang berbeda tidak nyata terhadap
perlakuan A1, namun Ao dan A2
menunjukan hasil yang berbeda sangat
nyata (P<0,01). Diketahui juga, pada
faktor lama fermentasi berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap nilai pH.
Dapat dilihat bahwa, perlakuan B:
menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata terhadap B2, namun berbeda
sangat nyata terhadap Bo (P<0,01).
Selain itu terdapat interaksi antara faktor
penambahan dosis Trichoderma sp
dengan faktor lama fermentasi terhadap
nilai pH. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa penambahan dosis Trichoderma
sp dan lama fermentasi, semakin banyak
dosis dan semakin lama fermentasi akan
menghasilkan nilai pH yang lebih rendah.

Hal ini diduga karena terdapat
pertumbuhan  mikroba pada saat
fermentasi berlangsung. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Fatimah et
al.,, (2018) bahwa kenaikan nilai pH
merupakan akibat dari pertumbuhan
mikroba yang dapat meningkatkan gugus
OH", sebagai dampak dari penguraian
gula menjadi etanol. Rahayu et al .,
(2019) menambahkan bahwa kenaikan
pH disebabkan oleh senyawa amonia

yang dihasilkan dari proses degradasi
protein sebagai akibat aktivitas protease.

Sifat Fisik

Uji organoleptik dilakukan
bertujuan untuk menngetahui sifat fisik
yang terdiri dari warna, aroma, dan
tekstur. Hasil uji organoleptik dari 10
orang panelis tentang pengaruh
Trichoderma sp dan lama fermentasi
pada jerami kacang tanah fermentasi
terhadap pH, sifat fisik dan kandungan
nutrisi yang difermentasi selama 0, 21,
dan 28 hari dilakukan uji fisik sebanyak
10 orang panelis terhadap 3 parameter
yaitu Warna, Aroma dan Tekstur yang
menjadi standar penilaian diberbagai
perlakuan. Rerata Parameter kualitas
fisik sebagai berikut:

1. Warna

Hasil penilaian skor warna jerami
kacang tanah fermentasi dengan faktor
penambahan dosis Trichoderma sp dan
lama fermentasi yang berbeda disajikan
pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3,

pada faktor = penambahan  dosis
Trichoderma sp yang berbeda, rerata
skor warna jerami kacang tanah
ferementasi  tertinggi terjadi pada

perlakuan 10 % (A2) sebesar 6,56,
sedangkan skor warna terendah terjadi
pada perlakuan 5 % (A1) sebesar 6,00.
Selanjutnya, pada faktor lama fermentasi
rerata skor warna tertinggi terjadi pada
perlakuan 28 hari (B2) sebsar 6,33,
sedangkan rerata skor warna terendah
terjadi pada perlakuan 0 hari (Bo) dan 21
hari (B1) sebesar 6,22.

Tabel 3. Rerata Skor Warna Jerami Kacang Tanah Fermentasi

(A)Dosis (B) Lama Fermentasi Rerata
Trichoderma B, (0 hari) B: (21 hari) B, (28 hari)
Ao (0%) 6,33+0,58 6,00+£0,00 6,33+0,58 6,22+0,44"
A, (5%) 6,00+£0,00 5,67+0,58 6,33+0,58 6,00+0,50"
A, (10%) 6,33+1,53 7,00+£1,00 6.33+1,53 6,56+1,24"
Rerata 6,22+0,83"™ 6,22+0,83" 6,33+0,87™

"S non signifikan
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Analisis statistik menunjukkan
bahwa faktor dosis penambahan
Trichoderma sp berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap skor warna jerami
kacang tanah fermentasi. Dapat dilihat
bahwa perlakuan Ao, A1, dan Ag,
menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata. Selanjutnya, pada faktor lama
fermentasi berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap skor warna jerami
kacang tanah fermentasi. Dapat dilihat
bahwa perlakuan Bo, Bi, dan Bz,
menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata. Selain itu tidak terdapat interaksi
antara faktor penambahan dosis
Trichoderma sp dengan lama fermentasi
(P>0,05) terhadap skor warna.

Penambahan dosis Trichoderma
sp dan lama fermentasi mengakibatkan
perubahan  skor warna, dimana
perlakuan 10 % (A2) cenderung
menghasilkan skor warna pada jerami
kacang tanah fermentasi yang lebih
tinggi (hitam kecoklatan). Selanjutnya
lama fermentasi selama 28 hari (B2)
cenderung menghasilkan skor warna
pada jerami kacang tanah fermentasi
yang lebih tinggi (hitam kecoklatan). Hal
tersebut diduga disebabkan oleh
peningkatan suhu selama proses
fermentasi dapat mengubah warna
jerami kacang tanah dari coklat muda
menjadi coklat kehitaman. Menurut
Candrasari et al. (2019) perubahan
warna tersebut disebabkan penguraian
bahan organik yang kemudian memicu
proses maillard atau browning reaction

yang merupakan akibat dari panas yang
dihasilkan selama proses fermentasi.

2. Aroma

Hasil penilaian skor aroma jerami
kacang tanah fermentasi berdasarkan
Tabel 4, pada faktor penambahan dosis
Trichoderma sp yang berbeda, rerata
skor aroma jerami kacang tanah
ferementasi  tertinggi terjadi pada
perlakuan 0 % (Ao) sebesar 6,22,
sedangkan skor aroma terendah terjadi
perlakuan 10 % (A2) sebesar 5,67.
Selanjutnya, pada faktor lama fermentasi
rerata skor warna tertinggi terjadi pada
perlakuan O hari (Bo) dan 21 hari (B1)
sebesar 6,00, sedangkan rerata skor
warna terendah terjadi pada perlakuan
28 hari (B2) sebesar 5,78.

Hasil analisis statistik
menunjukkan penambahan dosis
Trichoderma sp berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap skor aroma jerami
kacan tanah fermentasi. Pada hasil uiji
lanjut, bahwa perlakuan Ao dan A:
menunjukan hasil yang berbeda tidak
nyata terhadap perlakuan Ai, namun Ao
dan A2 menunjukan hasil yang berbeda
nyata (P<0,05). Diketahui juga, pada
lama fermentasi berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap skor aroma. Dapat
dilihat bahwa, perlakuan Bo, B1 dan B2
menunjukan hasil yang berbeda tidak
nyata. Selain itu,tidak terdapat interaksi
antara faktor penambahan dosis
Trichoderma sp dengan lama fermentasi
(P<0,01) terhadap skor aroma.

Tabel 4. Rerata Skor Aroma Jerami Kacang Tanah Fermentasi

(B) Lama Fermentasi

(A)Dosis Rerata
Trichoderma B, (0 hari) B, (21 hari) B. (28 hari)
A, (0%) 6,33+0,58 6,00+0,00 6,33+0,58 6,22+0,44°
A, (5%) 6,00+0,00 6,00+0,00 5,67+0,58 5,89+0,33*
A; (10%) 5,65+0,58 6,00+0,00 5.33+0,58 5,67+0,50°
Rerata 6,00+0,50™ 6,00+0,00™ 5,78+0,67"

ab Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang

nyata (P<0,05).
"S non signifikan.
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Tabel 5. Rerata Skor Tekstur Jerami Kacang Tanah Fermentasi

(A)Dosis (B) Lama Fermentasi Rerata
Trichoderma B, (0 hari) B, (21 hari) B, (28 hari)
A, (0%) 7,33+0,58 7,33+0,58 7,33+t0,58  7,33+0,50°
A, (5%) 6,00+1,00 6,33+0,58 6,33+0,58  6,22+0,67 *
A, (10%) 6,33+0,58 6,00+0,00 6.67+0,58  6,33+0,50°
Rerata 6,56+0,88"  6,56+0,73™  6,78+0,67™

ab Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang

sangat nyata (P<0,01).
"S non signifikan

Berdasarkan penelitian, dapat
diketahui bahwa pengaruh penambahan
dosis Trichoderma sp dan lama
fermentasi mengakibatkan perubahan
skor aroma, dimana perlakuan 0% (Ao)
menunjukkan  hasil terbaik (asam
menyengat) pada jerami kacang tanah
fermentasi. Namun hasil teresebut
berbeda tidak nyata terhdap A1, tetapi
berbeda nyata terhadap Az. Selanjutnya
lama fermentasi selama 28  hari
(B2)menunjukkan hasil terbaik (asam
sedang) pada jerami kacang
tanahfermentasi.

Hal tersebut diduga disebabkan
adanya  aktivitas  mikroba  yang
menyebabkan perubahan bau menjadi
asam sedang pada penyimpanan aerob.
Riyanti (2015) berpendapat bahwa
fermentasi yang baik memiliki bau harum
keasaman. Bau asam pada hasil
fermentasi diduga disebabkan oleh
proses perombakan komponen-
komponen dedak padi selama proses
fermentasi, contohnya perombakan
selulosa dan hemiselulosa menjadi
asam-asam organik. Prasojo et al.,
(2013) menyatakan bahwa ada 4 kriteria
untuk penilaian aroma dari fermentasi
diantaranya yaitu sangat wangi, wangi,
asam, dan bau tidak sedap. Prasojo et al

(2013) menambahkan  proses
fermentasi menghasilkan alkohol, asam
laktat, asam butirat, asam karbonat, dan
mengeluarkan panas.

3. Tekstur

Hasil penilaian skor tekstur jerami
kacang tanah fermentasi dengan faktor
penambahan dosis Trichoderma sp dan
lama fermentasi yang berbeda disajikan
pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5,
pada penambahan dosis Trichoderma sp
yang berbeda, rerata skor tekstur jerami
kacang tanah ferementasi tertinggi
terjadi pada perlakuan 0% (Ao) sebesar
7,33, sedangkan skor warna terendah
terjadi perlakuan 5 % (A1) sebesar 6,22.
Selanjutnya, pada faktor lama fermentasi
rerata skor tertinggi terjadi pada
perlakuan 28 hari (B2) sebesar 6,78,
sedangkan rerata skor warna terendah
terjadi pada perlakuan 0 hari (Bo) dan 21
hari (B1) sebesar 6,56.

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa faktor penambahan
dosis Trichoderma sp berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap skor
tekstur jerami kacan tanah fermentasi.
Pada hasil uji lanjut, dapat dilihat bahwa
pada perlakuan Ai1 menunjukkan hasil
yang berbeda tidak nyata terhadap Az,
namun berbeda nyata terhdap Ao
(P<0,01). Diketahui juga, pada faktor
lama fermentasi berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap skor tekstur jerami
kacang tanah fermentasi. Dapat dilihat
bahwa, perlakuan Bo, Bi, dan B2
menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata. Selain itu, tidak terdapat interaksi
antara factor penambahan dosis
Trichoderma sp dengan factor lama
fermentasi (P>0,05) terhadap skor
tekstur Jerami kacang tanah fermentasi.
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Berdasarkan penelitian, dapat
diketahui bahwa pengaruh penambahan
dosis Trichoderma sp dan lama
fermentasi mengakibatkan perubahan
skor tekstur, dimana perlakuan 0 % (Ao)
menunjukkan hasil terbaik (tidak mudah
hancur) pada jerami kacang tanah
fermentasi. Namun hasil teresebut
berbeda nyata terhadap A1 dan A-.
Selanjutnya, lama fermentasi selama 28
hari (B2) cenderung menghasilkan skor
tekstur pada Jerami kacang tanah
fermentasi yang lebih tinggi (tidak mudah
hancur).

Perubahan tekstur pada jerami
kacang tanah diduga disebabkan oleh
pemecahan molekul kompleks pada
jerami kacang tanah dan lama fermentasi

sehingga menyebabkan perubahan
tekstur jerami kacang tanah dari keras
menjadi cenderung lunak. Hal tersebut
sesuai dengan Aprintasari et al. (2012)
bahwa fermentasi merupakan proses
perombakan secara fisik, kimia, dan
biologis sehingga menyederhanakan
struktur bahan dari struktur kompleks,
sehingga daya cerna ternak lebih efisien.
Anisah dan Chuzaemi (2021)
berpendapat bahwa perubahan tekstur
jerami menjadi sangat halus disebabkan
oleh aktivitas enzim yang mampu
memecah ikatan pada bahan pakan.

Kandungan Nutrisi

1. Protein Kasar

Tabel 6. Rerata Protein Kasar Jerami Kacang Tanah Fermentasi (%)

(B) Lama Fermentasi

(A)Dosis Rerata
Trichoderma By (0 hari) B: (21 hari) B, (28 hari)
Ay (0%) 9,48+2,62 9,03+2,89 8,49+1,98 8,90+£2,23 "
A, (5%) 9,06+0,72 9,08+2,60 9,37+2,29 9,17+£2,21"™
A, (10%) 9,568+2,33 9,68+2,34 9,24+2,49 9,50+£2,08 "
Rerata 9,37+£0,50" 9,26+2,29 " 9,03+2,00 "
S non signifikan
Berdasarkan hasil analisa Hasil analisis statistik
kandungan protein kasar jerami kacang  menunjukkan bahwa faktor penambahan
tanah  fermentasi dengan faktor dosis Trichoderma sp berpengaruh tidak

penambahan dosis Trichoderma sp dan
lama fermentasi yang berbeda disajikan
pada Tabel 6 faktor penambahan dosis
Trichoderma sp yang berbeda, rerata
kandungan protein kasar jerami kacang
tanah ferementasi tertinggi terjadi pada
perlakuan 10 % (A2) sebesar 9,50 %,
sedangkan kandungan protein kasar
terendah terjadi perlakuan 0 % (Ao)
sebesar 8,90%. Selanjutnya, pada faktor
lama fermentasi rerata kandungan
protein kasar tertinggi terjadi pada
perlakuan O hari (Bo) sebesar 9,37,
sedangkan rerata kandungan protein
kasar terendah terjadi pada perlakuan 28
hari (B2) sebesar 9,03%.

nyata (P>0,05) terhadap kandungan
protein kasar jerami kacang tanah
fermentasi. Dapat dilihat bahwa
perlakuan Ao, A1, dan A2, menunjukkan
hasil yang berbeda tidak nyata.
Selanjutnya, pada faktor lama fermentasi
berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap kandungan protein kasar jerami
kacang tanah fermentasi. Dapat dilihat
bahwa perlakuan Bo, Bi, dan Bz,
menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata. Selain itu, tidak terdapat interaksi
antara faktor penambahan dosis
Trichoderma sp dengan faktor lama
fermentasi (P>0,05) terhadap
kandungan protein kasar. Berdasarkan
penelitian, dapat diketahui bahwa

165



pengaruh penambahan dosis
Trichoderma sp dan lama fermentasi

(A2) cenderung dapat menghasilkan
kandungan protein kasar pada jerami

mengakibatkan perubahan kandungan kacang tanah fermentasi yang lebih
protein kasar, dimana perlakuan 10 %  tinggi.
Tabel 6. Rerata Protein Kasar Jerami Kacang Tanah Fermentasi (%)
| (C)Dosis . (D)Lama Ferrr.entam . Rerata
Trichoderma B, (0 hari) B, (21 hari) B, (28 hari)
A, (0%) 9,48+2,62 9,03+2,89 8,49+1,98 8,90+2,23
A, (5%) 9,06+0,72 9,08+2,60 9,37+2,29 9,17+2,21™
A, (10%) 9,58+2,33 9,68+2,34 9,24+2 49 9,50+2,08™
Rerata 9,37+0,50 9,26+2,29 9,03+2,00
"S non signifikan
Tabel 7. Rerata Kandungan Air Jerami Kacang Tanah (%)
(A) Dosis (B) Lama Fermentasi Rerata
Trichoderma B, (0 hari) B; (21 hari) B. (28 hari)
A; (0%) 20,72+0,10 20,29+0,47 20,05+1,47 20,35+0,83 ™
A (5%) 20,39+1,37 20,00£1,62 20,37+1,09 20,26+1,21™
A; (10%) 19,75+1,22 19,56+1,15 19,95+1,29 19,75+£1,07 ™
Rerata 20,29+1,01™ 1995+1,07™  20,12+1,13™

" non signifikan

Kenaikan nilai protein kasar
tersebut dikarenakan kenaikkan jumlah
massa sel Trichoderma sp yang
termasuk kapang dan merupakan protein
sel tunggal. Hal tersebut sesuai dengan
penelitan Ahmad et al. (2019) yang
menyebutkan bahwa kenaikan protein
kasar disebabkan oleh keberadaan
biomassa mikroba dan enzim phytase
pada fermentasi dedak padi. Enzim

2. Pengujian Kadar Air

phytase memiliki fungsi untuk
membebaskan protein, asam amino, dan
nutrisi lain sehingga banyak tersedia.
Pendapat tersebut sesuai dengan
pendapat Nurhayati et al . (2006) bahwa
banyaknya kapang yang tumbuh dan
berkembang akan menyebabkan
peningkatan kadar protein kasar,serta
proses fermentasi menghasilkan enzim
yang terdiri dari protein.

Tabel 7. Rerata Kandungan Air Jerami Kacang Tanah (%)

(B) Lama Fermentasi

(A)Dosis
Trichoderma B, (O hari) B, (21 hari) B, (28 hari) Rerata
A, (0%) 20,72:0,10  20,29+0,47  20,05:147  20,35:0,83™
A, (5%) 20,39+1,37  20,00£1,62  20,37+1,09  20,26+1,21™
A, (10%) 19,75£1,22  1956+1,15  1995:129  19,75+1,07™
Rerata 20,29:1,01™ _ 19,95¢1,07™ _ 20,12+1,13™

"S non signifikan
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Hasil analisa kandungan protein
kasar jerami kacang tanah fermentasi
dengan faktor penambahan dosis
Trichoderma sp dan lama fermentasi
yang berbeda disajikan pada Tabel 7
faktor penambahan dosis Trichoderma
sp yang berbeda, rerata kandungan air
jerami  kacang tanah ferementasi
tertinggi terjadi pada perlakuan 0 % (Ao)
sebesar 20,35 %, sedangkan kandungan
air terendah terjadi perlakuan 10 % (A2)
sebesar 19,75%. Selanjutnya, pada
faktor lama fermentasi rerata kandungan
air tertinggi terjadi pada perlakuan 0 hari
(Bo) sebesar 20,29 %, sedangkan rerata
kandungan air terendah terjadi pada
perlakuan 21 hari (B1) sebesar 19,95%.

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa faktor penambahan
dosis Trichoderma sp berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap kandungan air
jerami kacang tanah fermentasi. Dapat
dilihat bahwa perlakuan Ao, A1, dan Az,
menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata. Faktor lama  fermentasi
berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap kandungan air jerami kacang
tanah fermentasi. Dapat dilihat bahwa
perlakuan Bo, B1, dan B2, menunjukkan
hasil yang berbeda tidak nyata.

Selain itu tidak terdapat interaksi
antara faktor penambahan dosis
Trichoderma sp dengan faktor lama

fermentasi (P>0,05) terhadap
kandungan air. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat diketahui bahwa
pengaruh penambahan dosis

Trichoderma sp dan lama fermentasi
mengakibatkan perubahan kandungan

air, dimana perlakuan 10 % (A2
cenderung dapat menghasilkan
kandungan air pada jerami kacang tanah
fermentasi yang lebih rendah
Selanjutnya lama fermentasi selama 21
hari (B1) cenderung dapat menghasilkan
kandungan air pada jerami kacang tanah

fermentasi yang lebih rendah. Hal
tersebut diduga disebabkan oleh
pengaruh suhu dan kelembaban

ruangan, serta lama lama fermentasi
akan mempengaruhi kadar air, hal ini
sejalan dengan pendapat Herawati
(2008), semakin lama penyimpanan
maka kadar air akan terus meningkat
meskipun pada awal penyimpanan kadar
air, faktor yang sangat berpengaruh
terhadap penurunan mutu produk
pangan adalah perubahan kadar air
dalam produk.

3. Pengujian Kadar Abu

Hasil analisa kandungan abu
jerami kacang tanah fermentasi dengan
faktor penambahan dosis Trichoderma
sp dan lama fermentasi yang berbeda
disajjkan pada Tabel 8  faktor
penambahan dosis Trichoderma sp yang
berbeda, rerata kandungan abu jerami
kacang tanah ferementasi tertinggi
terjadi pada perlakuan 10 % (A2) sebesar
9,13 %, sedangkan kandungan abu
terendah terjadi perlakuan 0 % (Ao)
sebesar 8,33 %. Selanjutnya, pada faktor
lama fermentasi rerata kandungan abu
tertinggi terjadi pada perlakuan 21 hari
(B1) sebesar 8,79 %, sedangkan rerata
kandungan abu terendah terjadi pada
perlakuan O hari (Bo) sebesar 8,48%.

Tabel 8. Rerata Kandungan Abu Jerami Kacang Tanah Fermentasi (%)

(B) Lama Fermentasi

(A)Dosis Rerata
Trichoderma Bo(0 hari) B4(21 hari) B2(28 hari)
A, (0%) 8,42+0,30 9,25+0,56 7,33+0,49 8,33+0,93"™
A, (5%) 7,67+1,11 8,67+1,40 8,72+1,04 8,35+1,16"
A, (10%) 9,37+0,75 8,44+1,43 9.58+2,14 9,13+1,44 "
Rerata 8,48+1,01™ 8,79+1,10" 8,54+1,56

"s non signifikan
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Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa faktor penambahan
dosis Trichoderma sp berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap kandungan abu
jerami kacang tanah fermentasi. Dapat
dilihat bahwa perlakuan Ao, A1, dan Az,
menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata. Selanjutnya, pada faktor lama
fermentasi berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap kandungan abu jerami
kacang tanah fermentasi. Dapat dilihat
bahwa perlakuan Bo, Bi, dan Bz,
menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata. Selain itu tidak terdapat interaksi
antara faktor penambahan dosis
Trichoderma sp dengan faktor lama
fermentasi (P>0,05) terhadap
kandungan abu.

Berdasarkan penelitian, dapat
diketahui bahwa pengaruh penambahan
dosis Trichoderma sp dan lama
fermentasi mengakibatkan perubahan
kandungan abu, dimana perlakuan 0 %
(Ao) cenderung dapat menghasilkan
kandungan abu pada jerami kacang
tanah fermentasi yang lebih rendah.
Selanjutnya lama fermentasi selama 0
hari (Bo) cenderung dapat menghasilkan
kandungan abu pada jerami kacang
tanah fermentasi yang lebih rendah. Hal
tersebut diduga disebabkan oleh
pengaruh lamanya fermentasi sehingga
mempengaruhi  turun  dan naiknya
kandungan abu. Menurut Barokah (2015)
bila bahan anorganik (abu) turun hal ini
diduga kandungan bahan organik yang
mengandung zat-zat nutrisi yang cukup

penting semakin meningkat. Sedangkan
lama fermentasi terjadi peningkatan
pada kandungan abu.

4. Kandungan Bahan Kering

Hasil analisa kandungan bahan
kering jerami kacang tanah fermentasi
dengan faktor penambahan dosis
Trichoderma sp dan lama fermentasi
yang berbeda disajikan pada Tabel 9
faktor penambahan dosis Trichoderma
sp yang berbeda, rerata kandungan
bahan kering jerami kacang tanah
fermentasi  tertinggi terjadi pada
perlakuan 10 % (A2) sebesar 80,25%,
sedangkan kandungan bahan kering
terendah terjadi perlakuan 0% (Ao)
sebesar 79,65%. Selanjutnya, pada
faktor lama fermentasi rerata kandungan
bahan kering tertinggi terjadi pada
perlakuan 21 hari (B1) sebesar 80,05 %,
sedangkan rerata kandungan bahan
kering terrendah terjadi pada perlakuan 0
hari (Bo) sebesar 79,71 %. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa faktor
penambahan dosis Trichoderma sp
berpengaruh  tidak nyata (P>0,05)
terhadap kandungan bahan kering jerami
kacang tanah fermentasi. Hasil analisa
memperlihatkan bahwa perlakuan Ao, Az,
dan A2, menunjukkan hasil yang berbeda
tidak nyata. Selanjutnya, pada faktor
lama fermentasi berpengaruh tidak
nyata(P>0,05) terhadap kandungan
bahan kering jerami kacang tanah
fermentasi.

Tabel 9. Rerata kandungan Bahan Kering Jerami Kacang Tanah Fermentasi (%)

(B) Lama Fermentasi

(A)Dosis

Trichoderma B,(0 hari) B,(21 hari) B,(28 hari) Rerata
Ao(0%) 79.28+0,10  79,714047  79.95t147  79,65+0,83"
A, (5%) 79.61+1,37  79,99+1,62  79,63+1,09  79,74+1,21"
A,(10%) 80,25+122  8044+115  80.05+129  80,25+0,07"
Rerata 79,71:1,01™ _ 80,05¢1,07™ _ 79,88+1,14™

"s non signifikan
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Tabel 9 menunjukkan
bahwaperlakuan Bo, Bi, dan Bz,
menunjukkanhasil yang berbeda tidak
nyata. Selainitu tidak terdapat interaksi
antara faktorpenambahan dosis
Trichoderma sp dengan faktor lama
fermentasi (P>0,05)terhadap kandungan
bahan kering. Berdasarkan penelitian,
dapat diketahuibahwa pengaruh
penambahan dosisTrichoderma sp dan
lama fermentasimengakibatkan
perubahan  kandunganabu, dimana
perlakuan 10 % (A2)cenderung dapat
menghasilkan kandungan bahan kering
pada jeramikacang tanah fermentasi
yang lebihtinggi. Selanjutnya lama
fermentasiselama 21 hari (B1) cenderung
dapatmenghasilkan kandungan bahan

keringpada jerami kacang tanah
fermentasiyang lebih tinggi.
Terjadinya peningkatan

bahankering pada fermentasi jerami
kacangkemungkinan disebabkan oleh
levelpemberian Trichoderma sp
dengandosis yang tinggi, sehingga
semakin  tinggi dosis  pemberian
Trichoderma sp dapat meningkatkan
kandungan bahan kering fermentasi

jerami kacang tanah. Hal ini sesuai
dengan Felly dan Kardaya (2011) yang
menyatakan tingginya bahan kering pada
substrat akan mempengaruhi kadar
bahan kering dari silase.

5. Bahan Organik

Hasil analisa kandungan bahan
kering jerami kacang tanah fermentasi
dengan faktor penambahan dosis
Trichoderma sp dan lama fermentasi
yang berbeda, hasil ini disajikan pada
Tabel 10 faktor penambahan dosis
Trichoderma sp yang berbeda, rerata
kandungan bahan organik jerami kacang
tanah ferementasi tertinggi terjadi pada
perlakuan 0 % (Ao) sebesar 91,67 %,
sedangkan kandungan bahan organik
terendah terjadi perlakuan 10 % (A2)
sebesar 90,65 %. Selanjutnya, pada
faktor lama fermentasi rerata kandungan
bahan kering tertinggi terjadi pada
perlakuan O hari (Bo) sebesar 91,51 %,
sedangkan rerata kandungan bahan
organik terendah terjadi pada perlakuan
21 hari (B1) sebesar 91,21 %.

Tabel 10. Rerata Bahan Organik Jerami Kacang Tanah Ferementasi (%)

(B) Lama Fermentasi

(A) Dosis

Trichoderma B,(0 hari) B,(21 hari)  By(28 hari) Rerata
A(0%) 91,58+0,30  90,75:0,56  92,67+049  91,67+0,93™
A,(5%) 92,33+1,11  91,33+1,40  91,28+1,04  91,65+1,16™
A(10%) 90,63+0,75  91,55+143  89.75:133  90,65+1,31"
Rerata 9151+1,01™ _ 91,21£1,10™ _ 91,23+1,53™

" non signifikan

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa faktor penambahan
dosis Trichoderma sp berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap kandungan
bahan organik jerami kacang tanah

fermentasi. Dapat dilihat bahwa
perlakuan A0, Al, dan A2, menunjukkan
hasil yang berbeda tidak nyata.

Selanjutnya, pada faktor lama fermentasi

berpengaruh  tidak nyata (P>0,05)
terhadap kandungan bahan organik
jerami kacang tanah fermentasi. Dapat
dilihat bahwa perlakuan B0, B1, dan B2,
menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata. Selain itu tidak terdapat interaksi
antara faktor penambahan  dosis
Trichoderma sp dengan faktor lama
fermentasi (P>0,05) terhadap
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kandungan bahan organik. Berdasarkan
penelitian, dapat diketahui bahwa
pengaruh penambahan dosis
Trichoderma sp dan lama fermentasi
mengakibatkan perubahan kandungan
abu, dimana perlakuan 0 % (AO)
cenderung dapat menghasilkan
kandungan bahan organik pada jerami
kacang tanah fermentasi yang lebih
tinggi. Selanjutnya lama fermentasi
selama 0 hari (BO) cenderung dapat
menghasilkan kandungan bahan organik
pada jerami kacang tanah fermentasi
yang lebih tinggi.

Hal tersebut diduga disebabkan
semakin lama waktu fermentasi akan
menyebabkan bahan organik menjadi
semakin rendah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Borreani et al ., (2007) bahwa
bahan organik silase setelah
difermentasi mengalami  penurunan
karena terjadi tahapan respirasi yang
lama, dimana glukosa akan dipecah
menjadi H 2 O, selain itu juga akan
mengubah asam organik dan gas seperti
CO 2 dan panas. Kehilangan kandungan
berat bahan organik dalam silase
utamanya berasal dari golongan
karbohidrat, yaitu Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen (BETN) dengan komponen
penyusun utama pati dan gula yang

digunakan oleh bakteri untuk
menghasilkan asam laktat.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian

dapat disimpulkan penambahan dosis
Trichoderma sp sebanyak 5% dengan
lama fermentasi 21 hari sebagai metode
pengolahan jerami kacang tanah yang
efektif untuk menghasilkan protein kasar
yang cenderung lebih tinggi.
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